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Khutbah Gerhana Bulan 26 Mei 2021
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Kaum muslimin yang dimuliakan Allah, untuk kesekian kalinya sepanjang usia kita
diberi kesempatan hidup di dunia, Allah memperlihatkan kebesarannya dengan gerhana,
baik gerhana bulan maupun gerhana matahari. Kali ini kita saksikan gerhana bulan, di
pertengahan bulan syawwal, pasca umat Islam menjalankan ibadah Ramadhan dan masih
dalam suasana pandemi Covid-19. Dan juga di tengah kezhaliman zionisme Israel
terhadap umat Islam di Palestina. Semoga gerhana ini benar-benar menyadarkan manusia
yang masih lalai dalam kehidupannya akan kebesaran Allah, akan jati dirinya dan
kehidupannya.

Banyak sebab yang membuat manusia lalai, diantaranya; kecintaan terhadap dunia yang
berlebihan, kesibukan dengan urusan dunia, rutinitas kehidupan, khususnya dalam
pemenuhan kebutuhan yang berakibat melalaikan kebesaran Allah. Dan diantara faktor



terbesar yang membuat manusia lalai adalah lemahnya keyakinan terhadap kehidupan
akherat bahkan tidak beriman sama sekali. Pola hidup materialis inilah yang
mendominasi kehidupan umat manusia. Dan jika tidak waspada, umat Islam juga akan
terbawa arus. Demikian banyak ayat-ayat atau tanda kebesaran Allah, tetapi jika manusia
lalai, maka mereka akan berpaling dan tidak memberikan pelajaran yang berarti. Allah
berfirman:
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“Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi yang mereka
melaluinya, sedang mereka berpaling dari padanya” (OS Yusuf 105)

Tiga Dimensi Pelajaran dari Gerhana

Gerhana baik bulan maupun matahari, memberikan pelajaran dan hikmah yang banyak
bagi umat manusia secara umum dan umat Islam secara khusus. Sebagaimana langit dan
bumi serta isinya, diciptakan untuk kepentingan manusia, maka terjadinya Gerhana juga
untuk kebaikan dan kepentingan manusia, ada tiga dimensi pelajaran dari Gerhana

Pelajaran Keimanan (Darsun Imani)

Gerhana sejatinya harus memberi pelajaran keimanan bagi manusia dan umat Islam,
bahwa langit dan bumi dengan segala isinya dan dengan segala keteraturannya tidak
mungkin berjalan sendiri, tetapi ada yang menjalankanya. Allah Rabbul ‘alamin, Maha
Pencipta, Maha Pengatur alam semesta, di dalamnya ada bulan dan matahari, Allah
Ta’ala mengatur peredaran matahari dan bulan dengan sangat cermat. Di antara
pengaturan Allah, bahwa Allah menutup sinar matahari dan bulan ketika terjadi gerhana.
Dan bagi Allah itu sangatlah mudah. Gerhana disebut ayat-ayat Allah atau tanda-tanda
kebesaran Allah.

Selama kita hidup sudah banyak melewati gerhana ini, apakah terjadinya gerhana ini, kita
semakin yakin akan kekuasaan Allah dan tanda-tanda kebesarannya, semakin
mengokohkan keimanan kita kepada Allah, semakin menyadari kelemahan diri kita dan
semakin berupaya untuk mendekat pada Allah ? Semoga ini yang terjadi pada kita semua.

Matahari dan bulan adalah tanda-tanda kebesaran Allah, dan keduanya mengalami
gerhana, sehingga gerhana juga bagian dari kekuasaan Allah, bukan karena kematian
seseorang atau kehidupannya. Allah Ta’ala Yang Maha Kuasa membuat gerhana
matahari dan bulan, Allah Ta’ala juga Maha Kuasa atas segalanya, Maha Kuasa membuat
Tsunami di Asia yang menghancurkan sebagian wilayah di Asia. Allah Maha Kuasa
membuat virus Covid-19 yang membuat takut dan menjadi salah satu penyebab kematian
manusia.



Gerhana juga salah satu bukti bahwa alam semesta mengalami kerusakan dan ini
menunjukkan bahwa dunia sudah tua dan sedang menuju kerusakannya. Bahkan diantara
tanda terjadinya Kiamat Besar, sebagaimana disebutkan riwayat adalah adanya Gerhana
di Barat, Timur dan Jazirah Arab.

Dan kerusakan yang terjadi di alam semesta ini, sebab utamanya karena tangan-tangan
manusia, karena kemaksiatan yang dilakukan oleh manusia. Allah Ta’ala berfirman:
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"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan

manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) ”(QS Ar-Ruum 41)

Rasulullah saw bersabda,
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“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah,
tidak terjadi gerhana karena kematian seseorang tidak juga karena kelahiran, jika
melihat itu maka berdoalah kepada Allahtakbir dan sholat serta sedekah”. Kemudian
Rasul melanjutkan,” wahai umat Muhammad, demi Allah ! tidak ada satupun yang lebih
cemburu melebihi Allah, jika seseorang hamba lelaki atau perempuan berzina, wahai
umat Muhammad ! Demi Allah kalau engkau mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya
engkau akan sedikit tertawa dan bamyak menangis” (HR Bukhari)

Oleh karena ketika terjadi gerhana, baik gerhana bulan maupun matahari, adalah saat
yang tepat untuk memperbanyak taubat dan istighfaar memohon ampun atas kesalahan
dan dosa yang telah dilakukan.

Pelajaran Ilmiah (Darsun IImi)

Secara ilmu gerhana adalah fenomena alam atas kebesaran Allah yang bisa dipelajari
secara ilmu pengetahuan. "Gerhana bulan terjadi karena posisi bumi berada di antara
matahari dan bulan pada satu garis lurus yang sama, sehingga sinar matahari tidak dapat
mencapai bulan karena terhalang oleh bumi. Sehingga fenomena ini dapat menjadi sarana
pembelajaran ilmiah bagi umat Islam dan bebas dari mitos dan keyakinan yang salah.
Alam semesta sebagai laboratorium besar hendaknya menjadi sarana ilmiah bagi riset
ilmu pengetahuan yang akan menguatkan nilai keimanan. Karena keimanan dan keilmuan
dalam Islam adalah sejalan dan sinergis saling menguatkan. Allah Ta’ala berfirman:



& 055k Bl (1av) o J’ﬁ! W G oty o8 ol gle g g
WQMQWL\ML&US-L»US) ; \’L&id\d.l,a-dgj§g, p—éﬁé—/"j\3ﬁjbw

)1an) L olie

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah
kami dari siksa neraka” (QS Ali Imran 190-191).

Dalam ayat ini sangat jelas bahwa sifat utama Ulul Albab (orang yang cerdas) adalah
mereka yang senantiasa berdzikir dan berfikir. Dzikir sebagai bentuk keimanan yang kuat
kepada Allah dan berfikir sebagai sarana untuk menguatkan ilmu sebagai pondasi iman
dan amal. Sehingga iman, ilmu dan amal adalah trilogi bagi umat Islam untuk meraih
kemajuan, kejayaan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Berfikir obyeknya adalah
ayat-ayat Allah dan ciptaan Allah. Islam mendorong umat Islam untuk mendalami ilmu,
melakukan riset dan penelitian terhadap fenomena alam, baik alam makro, mikro maupun
terkait manusia itu sendiri. Islam tidak pernah mendikotomikan ilmu agama dan ilmu
umum dan keimanan.

Terkait alam mikro (mikrokosmos) salah satunya adalah virus, maka umat Islam harus
menguasai ilmu virus (virologi), apalagi virus yang menimbulkan pandemic seperti
Covid-19 ini yang berdampak luas pada umat manusia secara umum dan umat Islam
secara khusus. Pengentahuan tentang Covid-19 dan variannya sangat penting, untuk
memberi solusi bagi umat manusia bagaimana cara menghentikan atau meminimalisasi
penularannya. Dan hal yang terkait dengan virus, seperti obat untuk pencegahan, vaksin
dan lainnya.

Pelajaran Amaliah (Darsun Amali)

Amal adalah buah dari keimanan dan ilmu, dan pelajaran amal yang pertama dari
Rasulullah saw ketika umat Islam melihat gerhana untuk mendekatkan diri pada Allah
dengan sholat dan berdoa. Rasulullah saw bersabda:
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Dari Al-Mughirah bin Syu’bah ra, berkata, “Terjadi gerhana matahari di masa
Rasulullah saw. saat kematian Ibrahim”. Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya



matahari dan bulan adalah tanda-tanda kebesaran Allah, gerhana Matahari dan Bulan
terjadi bukan karena kematian seseorang dan tidak karena kelahiran seseorang. Ketika
kalian melihatnya, maka berdo’alah pada Allah dan shalatlah sampai selesai.”
(Muttafaqun ‘alaihi)

Amal berikutnya yang dianjurkan juga ketika terjadi gerhana, adalah sedekah, dan
memperbanyak takbir. Amal-amal ini intinya sebagai refleksi dan buah dari keimanan
kepada Allah. Semakin kokoh imannya, maka semakin berkualitas amalnya, karena
dilandasi juga oleh ilmu. Realitas ini menunjukkan bahwa Islam adalah diin amali, agama
aplikatif bukan agama teori. Islam menodorong umat Islam untuk melakukan amal
sholeh di semua lapangan amal.

Aspek amal inilah problem utama umat Islam, amal umat Islam masih kalah dari amal
non muslim. Sehingga umat Islam di dunia Islam masih dibawah kendali bangsa barat
dan Timur. Oleh karenanya umat Islam harus didorong terus unuk beramal sholeh. Amal
sholeh ini memberikan nilai beda dan memberikan keunggulan. Amal-amal sholeh yang
harus dilakukan adalah aml sholeh yang komprehensif, seperti; amal ta’abudi (amal
terkait ibadah kepada Allah), amal ‘aily (aktifitas keluarga), amal ijtima’i (aktifitas
social), amal igtishadi kasabi (aktifitas ekonomi mencari nafkah), amal siyasi (aktifitas
politik) dan amal da’awi jihadi (aktifitas dakwah perjuangan). Jika umat Islam
melakukan amal sholeh yang komprehensif tersebut, maka akan terjadi peningkatan
kualitas dan keunggulan di semua bidang. Allah ta’ala berfirman:
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya
Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik” (QS Ali Imran 110).

Umat Islam disebut umat terbaik ketika melakukan aktifitas amal dakwah dan

perjuangan.
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“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang
dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan™.

Arahan ayat ini sangat jelas, bahwa derajat seseorang atau suatu kaum ditentukan oleh
amal yang dilakukan.

Khutbah Kedua
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